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ABSTRACT 
Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam 
pendidikan memunculkan perdebatan mengenai hakikat kecerdasan 
manusia serta batas dan peran AI dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini dilakukan karena masih terbatasnya kajian yang 
membahas kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan secara filosofis 
dalam konteks pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
hakikat kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan, mengidentifikasi 
batas dan potensi keduanya, serta mengkaji implikasinya bagi 
pendidikan. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis 
studi literatur karena memungkinkan kajian yang mendalam terhadap 
berbagai teori dan hasil penelitian yang relevan. Data diperoleh 
melalui studi dokumentasi dan dianalisis menggunakan teknik analisis 
isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan manusia 
memiliki dimensi kesadaran, kreativitas, empati, dan pertimbangan 
moral, sedangkan kecerdasan buatan unggul dalam pengolahan data 
dan efisiensi kerja. Dalam pendidikan, AI dapat mendukung 
efektivitas pembelajaran, tetapi tidak dapat menggantikan peran 
manusia dalam pembentukan karakter dan nilai moral. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan 
memiliki hubungan yang saling melengkapi. Penelitian selanjutnya 
disarankan mengkaji implementasi AI dalam praktik pendidikan 
secara empiris. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau AI) telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk bidang 

pendidikan. Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan generative artificial intelligence 

telah mempercepat transformasi digital di lingkungan pendidikan melalui 

kemampuannya menghasilkan teks, menganalisis data, menyusun materi 

pembelajaran, menerjemahkan informasi, hingga memberikan umpan balik secara 

otomatis. Perkembangan tersebut menjadikan AI tidak lagi dipandang sekadar sebagai 

perangkat teknologi, tetapi sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran yang 
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memengaruhi cara pendidik mengajar, peserta didik belajar, dan institusi pendidikan 

mengelola proses akademik (UNESCO, 2023; Kasneci et al., 2023). Kemampuan AI 

dalam mengolah data, mengenali pola, menghasilkan informasi, dan mendukung 

proses pembelajaran menjadikannya salah satu inovasi teknologi yang paling 

berpengaruh pada abad ke-21. Kehadiran AI tidak hanya menawarkan kemudahan 

dalam aktivitas pendidikan, tetapi juga memunculkan pertanyaan filosofis mengenai 

hakikat kecerdasan itu sendiri, terutama ketika kemampuan AI dalam menyelesaikan 

berbagai tugas kognitif tampak semakin menyerupai kemampuan manusia. Oleh 

karena itu, kajian mengenai hubungan antara kecerdasan manusia dan kecerdasan 

buatan menjadi penting untuk memahami batas, potensi, serta implikasinya terhadap 

pendidikan modern (Ifenthaler et al., 2024). 

Transformasi tersebut telah mendorong perubahan paradigma pendidikan dari 

pembelajaran yang berpusat pada penyampaian informasi menuju pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi cerdas untuk mendukung pengalaman belajar yang lebih 

personal, adaptif, dan berbasis data. AI dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas 

pendidikan, seperti penyusunan materi ajar, evaluasi pembelajaran, analisis capaian 

belajar, layanan akademik, hingga pendampingan belajar secara mandiri. Holmes dan 

Tuomi (2022) menjelaskan bahwa AI memiliki kemampuan untuk mendukung adaptive 

learning, learning analytics, dan pengambilan keputusan berbasis data yang dapat 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, Ifenthaler et al. 

(2024) menyatakan bahwa AI memberikan peluang besar bagi pendidik, peneliti, dan 

pembuat kebijakan untuk mengembangkan sistem pendidikan yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan peserta didik. Namun, keberhasilan implementasi AI tidak hanya 

ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya 

manusia, kebijakan institusional, serta kemampuan mengintegrasikan AI secara etis ke 

dalam praktik pendidikan. 

Meskipun menawarkan berbagai peluang, penggunaan AI juga menghadirkan 

tantangan yang semakin kompleks. Kemudahan AI dalam menghasilkan jawaban, 

menyusun tulisan akademik, dan menyelesaikan berbagai tugas intelektual 

menimbulkan kekhawatiran mengenai menurunnya kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, integritas akademik, serta meningkatnya ketergantungan terhadap 

teknologi. UNESCO (2023) menegaskan bahwa pemanfaatan AI harus tetap 

menjunjung tinggi prinsip keadilan, transparansi, akuntabilitas, perlindungan data, dan 

penghormatan terhadap hak asasi manusia. Selanjutnya, Chan (2023) menjelaskan 

bahwa institusi pendidikan perlu memiliki kebijakan yang jelas mengenai penggunaan 

AI agar teknologi tersebut benar-benar mendukung proses pembelajaran tanpa 

mengurangi tanggung jawab akademik peserta didik maupun pendidik. Dengan 

demikian, perkembangan AI tidak hanya memunculkan persoalan teknis mengenai 
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efektivitas pembelajaran, tetapi juga persoalan filosofis mengenai posisi manusia dalam 

proses pendidikan. 

Dari perspektif filsafat, kajian mengenai AI tidak hanya berfokus pada aspek 

teknis, tetapi juga menyentuh persoalan hakikat kecerdasan, kesadaran, dan 

kemanusiaan. Perdebatan mengenai apakah kecerdasan dapat direduksi menjadi proses 

komputasional kembali mengemuka seiring berkembangnya AI generatif yang mampu 

menghasilkan keluaran menyerupai hasil berpikir manusia. Kondisi ini memunculkan 

pertanyaan mendasar mengenai apa yang membedakan kecerdasan manusia dengan 

kecerdasan buatan, serta sejauh mana AI dapat disebut memiliki kecerdasan dalam 

pengertian filosofis. Baker et al. (2023) menjelaskan bahwa perkembangan AI generatif 

telah memunculkan kembali perdebatan mengenai definisi kecerdasan dan posisi 

manusia dalam era teknologi cerdas. Sementara itu, Floridi (2019) menegaskan bahwa 

kecerdasan manusia tidak hanya ditentukan oleh kemampuan memproses informasi, 

tetapi juga melibatkan kesadaran diri, refleksi, tanggung jawab moral, dan pengalaman 

hidup yang tidak dapat direplikasi sepenuhnya oleh sistem algoritmik. Oleh karena itu, 

pembahasan mengenai AI dalam pendidikan tidak cukup dilakukan dari perspektif 

teknologi semata, tetapi perlu dikaji melalui perspektif filsafat agar dapat menjelaskan 

batas, potensi, serta relasi antara kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan secara 

lebih komprehensif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan buatan telah berkembang 

menjadi salah satu teknologi yang berpotensi mentransformasi sistem pendidikan 

melalui personalisasi pembelajaran, analisis data pembelajaran (learning analytics), 

penilaian otomatis, serta dukungan terhadap pengambilan keputusan berbasis data. 

Implementasi AI juga dinilai mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

memperluas akses terhadap sumber belajar, dan membantu pendidik dalam merancang 

pengalaman belajar yang lebih adaptif sesuai karakteristik peserta didik (Holmes & 

Tuomi, 2022; Ifenthaler et al., 2024). Seiring berkembangnya large language models, 

pemanfaatan AI semakin meluas pada penyusunan materi ajar, pendampingan belajar, 

hingga produksi konten akademik. Di sisi lain, perkembangan tersebut juga 

memunculkan tantangan baru berupa integritas akademik, ketergantungan terhadap 

teknologi, serta perlunya penguatan literasi AI bagi pendidik dan peserta didik agar 

teknologi dimanfaatkan secara kritis dan bertanggung jawab (Kasneci et al., 2023; Chan, 

2023). 

Selain membahas implementasi AI, sejumlah penelitian mulai mengkaji hubungan 

antara AI dan hakikat kecerdasan manusia. Kajian-kajian tersebut menegaskan bahwa 

kemampuan AI dalam menghasilkan respons yang menyerupai proses berpikir 

manusia telah menghidupkan kembali diskursus mengenai makna kecerdasan, 

kesadaran, kreativitas, dan posisi manusia dalam pendidikan. Konsep hybrid intelligence 

yang dikemukakan Cukurova (2024) menunjukkan bahwa masa depan pendidikan 
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lebih tepat diarahkan pada kolaborasi antara manusia dan AI daripada hubungan yang 

bersifat kompetitif. Sementara itu, Baker et al. (2023) serta Floridi (2019) menegaskan 

bahwa kecerdasan manusia memiliki dimensi kesadaran, pengalaman subjektif, 

refleksi, dan pertimbangan moral yang tidak dapat direduksi menjadi proses 

komputasional. Dengan demikian, meskipun AI mampu mereplikasi sebagian fungsi 

kognitif manusia, kecerdasan buatan tetap memiliki karakteristik ontologis yang 

berbeda dengan kecerdasan manusia. 

Meskipun demikian, hasil telaah terhadap berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa kajian mengenai AI dalam pendidikan masih didominasi oleh perspektif 

teknologi pendidikan. Sebagian besar penelitian berfokus pada efektivitas penggunaan 

AI, pengembangan sistem pembelajaran cerdas, learning analytics, tata kelola AI, 

maupun persoalan etika dalam pemanfaatannya. Kajian-kajian tersebut memberikan 

kontribusi penting terhadap pengembangan implementasi AI, tetapi belum 

memberikan penjelasan yang memadai mengenai hakikat kecerdasan sebagai landasan 

filosofis pendidikan. Dengan kata lain, diskursus yang berkembang masih lebih banyak 

menjawab bagaimana AI dimanfaatkan dalam pendidikan daripada mengapa 

kecerdasan buatan tidak dapat disamakan dengan kecerdasan manusia dari perspektif 

ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Padahal, ketiga dimensi tersebut merupakan 

fondasi filsafat pendidikan dalam menjelaskan relasi antara manusia, pengetahuan, 

teknologi, dan tujuan pendidikan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui 

penyusunan analisis konseptual yang mengintegrasikan perspektif ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi untuk menjelaskan relasi antara kecerdasan manusia dan 

kecerdasan buatan dalam pendidikan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih 

berorientasi pada aspek implementasi teknologi maupun etika penggunaan AI, 

penelitian ini menempatkan hakikat kecerdasan sebagai fokus utama analisis. Melalui 

perspektif filsafat pendidikan, penelitian ini menjelaskan batas dan potensi masing-

masing bentuk kecerdasan serta implikasinya terhadap tujuan pendidikan, peran guru, 

proses pembelajaran, dan pembentukan karakter peserta didik. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi 

pengembangan filsafat pendidikan sekaligus memperkuat paradigma bahwa AI 

merupakan instrumen yang memperluas kapasitas manusia, bukan menggantikan 

manusia sebagai subjek utama dalam pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis hakikat 

kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan dari perspektif filsafat, mengidentifikasi 

batas dan potensi keduanya, serta menjelaskan implikasinya terhadap penyelenggaraan 

pendidikan pada era kecerdasan buatan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

menganalisis secara filosofis hakikat kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan serta 

implikasinya terhadap pendidikan melalui telaah kritis terhadap berbagai sumber 

ilmiah yang relevan. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu 

sehingga dapat menghasilkan sintesis konseptual yang menjadi dasar analisis (Snyder, 

2019). 

Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh melalui teknik dokumentasi 

dengan menelaah artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dokumen kebijakan, dan 

publikasi ilmiah lain yang berkaitan dengan kecerdasan manusia, kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence atau AI), filsafat, dan pendidikan. Sumber pustaka dipilih 

berdasarkan tingkat relevansi dengan fokus penelitian, kredibilitas penerbit, serta 

keterbaruan publikasi, dengan mengutamakan artikel yang berasal dari jurnal 

bereputasi dan dokumen resmi lembaga internasional yang berkaitan dengan 

pemanfaatan AI dalam pendidikan. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

content analysis untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, membandingkatificialan, 

dan menginterpretasikan berbagai konsep serta temuan yang terdapat dalam sumber-

sumber pustaka. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

pengumpulan literatur, seleksi sumber yang relevan, pengelompokan berdasarkan 

tema, interpretasi secara filosofis, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Untuk 

meningkatkan keabsahan temuan, penelitian menerapkan triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai referensi yang memiliki relevansi dan kredibilitas tinggi 

sehingga diperoleh interpretasi yang lebih komprehensif dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Krippendorff, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Peneitian 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan memiliki beberapa kesamaan dalam aspek 

pemrosesan informasi dan penyelesaian masalah. Keduanya mampu melakukan 

analisis terhadap data, menghasilkan solusi, serta mendukung proses pengambilan 

keputusan. Namun demikian, terdapat perbedaan mendasar pada hakikat dan sumber 

kecerdasan yang dimiliki. 

Kecerdasan manusia merupakan kemampuan yang melekat pada diri manusia 

dan melibatkan aspek kognitif, emosional, moral, spiritual, serta kesadaran diri. 

Kecerdasan manusia tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berpikir logis, tetapi 

juga kemampuan memahami makna, nilai, empati, dan tanggung jawab terhadap 
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tindakan yang dilakukan. Dalam perspektif pendidikan, kecerdasan manusia menjadi 

dasar dalam proses pembentukan karakter, pengembangan kreativitas, dan 

pengambilan keputusan yang berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan. 

Sebaliknya, kecerdasan buatan merupakan hasil pengembangan teknologi yang 

bekerja melalui algoritma dan pengolahan data. Kemampuan AI diperoleh dari proses 

pembelajaran mesin (machine learning) dan pemanfaatan data dalam jumlah besar. AI 

mampu melakukan berbagai tugas yang sebelumnya hanya dapat dilakukan oleh 

manusia, seperti menganalisis informasi, menerjemahkan bahasa, menghasilkan teks, 

dan memberikan rekomendasi. Akan tetapi, AI tidak memiliki kesadaran, pengalaman 

subjektif, emosi, maupun pertimbangan moral sebagaimana yang dimiliki manusia. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam pendidikan 

memberikan berbagai manfaat, seperti peningkatan akses terhadap sumber belajar, 

personalisasi pembelajaran, efisiensi evaluasi, serta dukungan terhadap proses 

administrasi pendidikan. Di sisi lain, penggunaan AI juga menimbulkan tantangan 

berupa ketergantungan teknologi, berkurangnya interaksi manusiawi dalam 

pembelajaran, serta potensi penyalahgunaan informasi apabila tidak disertai dengan 

pengawasan yang memadai. 

Pembahasan 

Hakikat Kecerdasan Manusia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan manusia tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan berpikir logis dan menyelesaikan masalah, tetapi juga mencakup 

kemampuan memahami makna, melakukan refleksi diri, serta mempertimbangkan 

nilai-nilai moral dalam setiap tindakan. Kecerdasan manusia berkembang melalui 

pengalaman, interaksi sosial, pendidikan, dan proses pembelajaran yang berlangsung 

sepanjang hayat. Oleh karena itu, kecerdasan manusia bersifat dinamis dan tidak 

terbatas pada kemampuan mengolah informasi semata. 

Dalam perspektif filsafat, kecerdasan manusia memiliki hubungan yang erat 

dengan kesadaran diri dan kemampuan memahami realitas secara mendalam. Manusia 

tidak hanya mampu menerima informasi, tetapi juga dapat menafsirkan, mengevaluasi, 

dan menghasilkan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Baker et 

al. (2023) menjelaskan bahwa kecerdasan manusia melibatkan dimensi emosional dan 

kesadaran yang tidak dapat direduksi menjadi proses komputasional. Pandangan 

tersebut menunjukkan bahwa hakikat kecerdasan manusia tidak hanya terletak pada 

hasil berpikir, tetapi juga pada kemampuan memahami makna di balik pengetahuan 

yang diperoleh. 

Temuan ini sejalan dengan Floridi (2019) yang menyatakan bahwa kecerdasan 

manusia memiliki dimensi etis yang memungkinkan seseorang mempertimbangkan 

konsekuensi moral dari setiap keputusan yang diambil. Dengan demikian, kecerdasan 
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manusia merupakan kemampuan yang kompleks karena melibatkan aspek intelektual, 

emosional, sosial, dan moral secara bersamaan. 

Hakikat Kecerdasan Buatan 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) merupakan teknologi yang dirancang 

untuk meniru sebagian kemampuan kognitif manusia melalui pemanfaatan algoritma 

dan data dalam jumlah besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI mampu 

melakukan berbagai tugas seperti mengenali pola, menganalisis data, menerjemahkan 

bahasa, serta menghasilkan informasi secara cepat dan efisien. Kemampuan tersebut 

menjadikan AI sebagai salah satu inovasi teknologi yang berkembang pesat dalam 

berbagai bidang kehidupan. 

Menurut Holmes dan Tuomi (2022), perkembangan AI memungkinkan 

terciptanya sistem yang mampu belajar dari data dan meningkatkan kinerjanya secara 

otomatis. Kemampuan ini membuat AI dapat membantu manusia dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan kecepatan tinggi. Dalam 

bidang pendidikan, AI telah dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran adaptif, 

evaluasi otomatis, dan penyediaan materi belajar yang lebih personal. 

Meskipun demikian, AI memiliki karakteristik yang berbeda dengan kecerdasan 

manusia. AI bekerja berdasarkan pola dan data yang tersedia tanpa memiliki kesadaran 

diri maupun pengalaman subjektif. Selwyn (2021) menegaskan bahwa kecerdasan 

buatan pada dasarnya merupakan produk teknologi yang dirancang untuk 

menjalankan fungsi tertentu, sehingga tidak dapat disamakan dengan kecerdasan 

manusia yang memiliki dimensi kesadaran, emosi, dan nilai. Oleh karena itu, AI lebih 

tepat dipahami sebagai alat yang membantu aktivitas manusia daripada sebagai 

pengganti manusia itu sendiri. 

Batas dan Potensi Kecerdasan Manusia dan Kecerdasan Buatan 

Berdasarkan hasil penelitian, kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan 

memiliki batas dan potensi yang berbeda. Kecerdasan manusia unggul dalam 

kreativitas, intuisi, empati, serta kemampuan memahami konteks sosial dan budaya 

yang kompleks. Selain itu, manusia mampu melakukan refleksi kritis dan mengambil 

keputusan berdasarkan pertimbangan moral yang tidak dapat dihitung secara 

matematis 

Sebaliknya, kecerdasan buatan memiliki potensi besar dalam pengolahan data, 

pengenalan pola, dan analisis informasi dalam jumlah besar. Zawacki-Richter et al. 

(2019) menjelaskan bahwa AI mampu meningkatkan efisiensi berbagai aktivitas karena 

dapat memproses informasi dengan kecepatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

manusia. Kemampuan tersebut menjadikan AI sangat bermanfaat dalam mendukung 

pekerjaan yang bersifat teknis dan berbasis data. 

Namun demikian, AI memiliki keterbatasan mendasar karena tidak memiliki 

kesadaran, emosi, maupun kemampuan memahami makna secara mendalam. Menurut 
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Luckin (2018), AI hanya mampu menjalankan fungsi yang telah diprogram atau 

dipelajari dari data yang tersedia. Oleh karena itu, meskipun AI mampu meniru 

sebagian kemampuan kognitif manusia, AI tidak dapat sepenuhnya menggantikan 

kemampuan manusia dalam aspek moral, sosial, dan emosional. Temuan ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara manusia dan AI seharusnya dipahami sebagai 

hubungan yang saling melengkapi, bukan saling menggantikan. 

Implikasi Kecerdasan Manusia dan Kecerdasan Buatan bagi Pendidikan 

Perkembangan AI memberikan peluang yang besar bagi dunia pendidikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa AI dapat digunakan untuk mendukung personalisasi 

pembelajaran, mempercepat proses evaluasi, serta membantu peserta didik 

memperoleh akses yang lebih luas terhadap sumber belajar. Pemanfaatan AI juga 

memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih fleksibel dan menyesuaikan 

kebutuhan individu peserta didik. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian Ifenthaler et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa AI memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

penggunaan data dan teknologi pembelajaran yang adaptif. Selain itu, penggunaan AI 

dapat membantu guru dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

Di sisi lain, penggunaan AI dalam pendidikan juga menghadirkan tantangan. 

Ketergantungan yang berlebihan terhadap teknologi berpotensi mengurangi 

kemampuan berpikir kritis dan interaksi sosial peserta didik apabila tidak diimbangi 

dengan pendampingan yang memadai. Samuel et al. (2023) menegaskan bahwa 

pengembangan dan pemanfaatan AI harus tetap berorientasi pada manusia (human-

centered AI) agar tidak mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan. 

Oleh karena itu, AI sebaiknya diposisikan sebagai alat bantu yang mendukung 

proses pendidikan, bukan sebagai pengganti peran guru. Guru tetap memiliki 

tanggung jawab dalam membimbing, memotivasi, dan menanamkan nilai-nilai moral 

kepada peserta didik. Dengan demikian, pendidikan di era kecerdasan buatan perlu 

mengintegrasikan keunggulan teknologi dengan kecerdasan manusia agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara optimal serta tetap berorientasi pada pengembangan 

manusia secara utuh. 

Sintesis Hakikat Kecerdasana Manusia dan Kecerdasan Buatan dalam Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian, kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan 

memiliki karakteristik yang berbeda, tetapi dapat saling melengkapi dalam berbagai 

aspek kehidupan, khususnya pendidikan. Kecerdasan manusia memiliki keunggulan 

dalam kesadaran diri, kreativitas, empati, dan pertimbangan moral, sedangkan 

kecerdasan buatan unggul dalam kecepatan pengolahan data, ketepatan analisis, dan 

efisiensi kerja (Floridi, 2019; Luckin, 2018). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan tidak berada dalam hubungan kompetitif, 
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melainkan hubungan kolaboratif yang dapat menghasilkan manfaat yang lebih besar 

apabila digunakan secara seimbang. 

Dalam konteks pendidikan, AI dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses 

pembelajaran melalui personalisasi materi, perluasan akses informasi, dan peningkatan 

efektivitas evaluasi. Namun, peran manusia tetap tidak tergantikan karena pendidikan 

tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

karakter, pengembangan nilai moral, dan kemampuan sosial peserta didik (Ifenthaler et 

al., 2024; Samuel et al., 2023). Oleh karena itu, integrasi antara kecerdasan manusia dan 

kecerdasan buatan perlu diarahkan pada pengembangan pendidikan yang berpusat 

pada manusia (human-centered education), sehingga kemajuan teknologi dapat 

dimanfaatkan secara optimal tanpa mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi 

tujuan utama pendidikan (Cukurova, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan manusia dan 

kecerdasan buatan memiliki perbedaan mendasar pada hakikatnya. Kecerdasan 

manusia tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berpikir dan mengolah informasi, 

tetapi juga mencakup kesadaran diri, kreativitas, empati, refleksi, serta pertimbangan 

moral dalam mengambil keputusan. Sementara itu, kecerdasan buatan merupakan 

sistem yang dirancang untuk meniru sebagian kemampuan kognitif manusia melalui 

pemrosesan data dan algoritma. Meskipun memiliki keunggulan dalam kecepatan dan 

efisiensi pengolahan informasi, kecerdasan buatan belum mampu menggantikan 

dimensi kemanusiaan yang melekat pada kecerdasan manusia. Dalam konteks 

pendidikan, AI dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk meningkatkan kualitas 

dan efektivitas pembelajaran, namun tetap memerlukan peran manusia sebagai pusat 

proses pendidikan. 

Temuan baru (novelty) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan dalam pendidikan lebih tepat 

dipahami melalui model kecerdasan kolaboratif humanistik, yaitu suatu pendekatan 

yang menempatkan AI sebagai pendukung proses pembelajaran, sementara manusia 

tetap menjadi subjek utama yang menentukan arah, nilai, dan tujuan pendidikan. 

Model ini menegaskan bahwa kemajuan teknologi tidak seharusnya menggantikan 

peran manusia, tetapi dimanfaatkan untuk memperkuat potensi manusia dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih efektif dan bermakna. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan metode studi literatur 

sehingga temuan yang diperoleh masih didasarkan pada analisis berbagai sumber 

pustaka dan belum didukung oleh data empiris dari lapangan. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan kecerdasan buatan dalam 

praktik pendidikan secara langsung melalui penelitian lapangan, studi kasus, atau 



Education Achievment : Journal of Science and Research 
Volume 7 Issue 2 July 2026 
Page 365-375 

374 

pendekatan campuran (mixed methods) sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dampak penggunaan AI terhadap proses pembelajaran, peran 

guru, dan perkembangan peserta didik. 
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